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PENGARUH SUPLEMENTASI TEPUNG KUNYIT DAN KAYU MANIS DALAM RANSUM
TERHADAP PERFORMAN DAN KUALITAS TELUR PUYUH

FX Suwarta

Prodi Peternakan, Fakultas Agro Industri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Email : suwartafx@yahoo.co.id

ABSTRACT

The research were to study the effect of supplementation turmeric and cinnamon powder to production
performance and quality of quail eggs. The material use layer quail , age 5 weeks as many as 540
animal, 27 cage, isocaloric and energy ration , supplemented with turmeric and cinnamon i.e 0;
0,5;1; 1,5 and 2%. The research method is experimental invivo, using completely randomized factorial
design (2x5x3) by factor M is Turmeric Powder and Cinnamon Powder and factor A is level ©;
0,5;1;1,5 and 2%) so there are 10 combinations of treatments the M1A1; M1A2; M1A3; M1A4;
MIAS; M2A1; M2A2; M2A3; M2A4; M2AS5. The variables measured were the performance of
production i.e feed intake, egg production (HDA), feed conversion and egg quality i.e egg weight,
yolk weight, egg cholesterol and egg triglyceride. Each experiment was repeated 3 replication. Data
were analyzed variance’ followed Duncan Multiple Range Test. The results showed that the spice
significantly affect (P<0,05) of feed intake, HDA, feed conversion, -egg cholesterol and egg
triglyceride. Level spice significantly effect (P<0,05) for all variables. The is an interaction between
a wide and level spice on feed conversion, egg cholesterol and tryglyceride. It was concluded that
compared to turmeric powder , cinnamon powder to decrease the production performance, egg
cholesterol and triglycerides. Supplementation of turmeric spice on at level of 1% cain maintain egg
production, feed conversion and lower egg cholesterol and triglycerides.

Keywords: Performance, Cholesterol, Quail, Spice

ABSTRAK _

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh suplementasi rempah tepung kunyit dan kayu
manis terhadap performan dan kualitas telur puyuh. Materi yang digunakan adalah puyuh petelur
umur 5 minggu sebanyak 540 ekor, kandang 27 buah, ransum isokalori dan energi, yang
disuplementasi rempah dengan aras 0; 0,5; 1;1,5 dan 2%. Metode penelitian adalah eksperimental
invivo , menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial (2x5x3), dengan faktor M adalah macam
rempah (TK :Tepung Kunyit dan TKM: Tepung Kayu Manis) dan faktor A adalah aras rempah (0;
0,5;1;1,5 dan 2%0), sehingga terdapat 10 kombinasi perlakuan yaitu M1A1; M1A2; M1A3; M1A4;
MI1AS; M2A1; M2A2; M2A3; M2 A4 dan M2AS. Peubah yang diukur adalah kinerja produksi
neliputi  konsumsi pakan, produksi telur (HDA), konversi pakan dan kualitas telur meliputi berat
‘elur, berat kuning telur, kadar trigiserida dan kolesterol. Setiap unit percobaan diulang 3 kali. Data
yang diperoleh dianalisis variansi dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa macam rempah berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi, HDA, konversi pakan, kadar
kolesterol dan trigliserida telur. Aras rempah berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap semua variabel.
“erdapat interaksi antara macam dan aras rempah terhadap konversi pakan, kadar kolesterol dan
trigliserida telur. Disimpulkan bahwa dibanding tepung kunyit, tepung kayu manis lebih menurunkan
kinerja produksi , kadar kolesterol dan gliserida telur. Suplementasi rempah-kunyit pada aras 1%
dapat mempertahankan produksi telur, konversi pakan, menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida
telur.

Kata Kunci : Kinerja, kolesterol, puyuh, rempah

PENDAHULUAN

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan jenis ternak yang potensial sebagai sumber protein
hewani, karena mempunyai beberapa kelebihan. Dibandingkan dengan ayam, puyuh lebih cepat
menghasilkan telur karena pada usia 42 hari puyuh sudah bertelur, dengan produksi telur cukup tinggi
yaitu mencapai 200-300 butir/ekor/tahun. Produktivitas puyuh lebih tinggi dibanding ayam ras, hal
tersebut dibuktikan satu ekor puyuh dengan berat 150 g dalam satu tahun dapat menghasilkan 3000 g
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telur, atau 20 kali berat badannya, sedang ayam ras dengan berat 1,8 kg dalam satu tahun hanya
menghasilkan 18,6 kg atau 10 kali berat badannya. Disamping sebagai penghasil telur, puyuh juga
merupakan penghasil daging yang dapat dipotong pada usia 40 hari dengan berat potong sekitar
150-160 gram/ekor dan persentase karkas cukup tinggi yaitu sebesar 58-60% (Anggorodi, 1995).
Dengan berbagai kelebihan tersebut, puyuh merupakan ternak yang potensial dikembangkan untuk
mencukupi kebutuhan protein hewani karena cepat berproduksi, dapat diusahakan dengan modal
kecil, tidak membutuhkan lahan yang [uas, dan menghasilkan daging serta telur sekaligus.

Kelemahan dari telur puyuh adalah kandungan asam lemak Jenuh dan kolesterolnya yang tinggi.
Kadar kolesterol satu butir telur puyuh dengan berat 9-12 gram mencapai 168 mg/butir, sedang satu
butir telur ayam ras umur 28 minggu mengandung kolesterol 313 mg/butir, sehingga setiap satu gram
telur puyuh mengandung kolesterol 16-17 mg, sedang pada ayam ras hanya 6-8 mg (Saerang, 1995).
Permasalahan lainnya adalah dalam pemeliharaan, puyuh termasuk ternak yang mudah mengalami
eksitasi (terkejut) dan mudah mengalami stress sebagai akibat adanya cekaman panas, perubahan
mutu pakan dan suara keras. Kondisi tersebut akan menurunkan tingkat produktivitas puyuh.

Penelitian tentang upaya untuk menghasilkan daging dan telur puyuh yang mengandung kadar
kolesterol rendah belum banyak dilakukan. Penelitian dengan menggunakan obyek puyuh yang telah
ada masih sangat sedikit antara lain adalah optimasi pertumbuhan puyuh dengan cahaya
monokromatik (Kasiyati dkk., 2011), peningkatan performan reproduksi puyuh jantan dengan
penggunaan asam lemak omega-3, omega-6 dan kolesterol sintetis (Fitriyah, 2013) dan pengaruh
penambahan tepung daun singkong terhadap warna kuning telur puyuh (Siregar, 2008). Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa asupan ekstrak Jjahe dan kayu manis dapat menurunkan
kadar kolesterol darah tikus (Suryani dan Setyowati, 2008) dan daya antioksidatif dari ekstrak kunyit
dan temulawak (Setyowati dan Suryani, 2009).

Penelitian upaya penurunan kadar kolesterol dalam darah, daging maupun telur dengan penggunaan
bahan antioksidan alami lebih banyak dilakukan pada ayam broiler, itik, tikus dan kelinci. Azima dkk.
(2010) melaporkan bahwa penambahan ekstrak kayu manis pada pakan kelinci dapat menurunkan
kadar kolesterol dan trigliserida, serta meningkatkan kadar HDL kolesterol darah kelinci. Selain itu
Juga banyak diteliti pengaruh penambahan jahe pada pakan terhadap kinerja itik, broiler, dan ayam
(Elagib, dkk., 2012; Malekizadeh, dkk., 2012; Kehinde, dkk., 2011; Mohamed, dkk., 2012; Saeid,
dkk., 2011; dan Martha, dkk., 2012). ). Penambahan tepung kunyit pada pakan itik dapat menurunkan
kadar trigliserida, total kolesterol. LDL dan meningkatkan HDL-kolesterol pada plasma darah itik
(Kermanshasi dan Riasi, 2006), pada tikus untuk meningkatkan regenerasi kulit serta mencegah
mediasi CC14 dalam proses hepatotoxicity (Elaziz, dkk., 2010). Hasil penelitian Rahmat dan Kusnadi
(2009) menunjukkan peémberian tepung kunyit dengan aras 0,2% dalam ransum ayam broiler dapat
mengatasi cekaman panas, dan mampu menghasilkan konversi pakan lebih baik. Sedangkan pada
ternak puyuh telah dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan asam lemak omega 3 dan
sumber asam lemak lainnya dalam ransum terhadap kadar kolesterol dan komponen asam lemak telur
puyuh (Ramli, 2000). Hal ini karena senyawa aktif dalam rempah-rempah berfungsi sebagai
antioksidan dan mampu memperbaiki pemanfaatan nutrien pada unggas, sehingga mampu
memperbaiki konversi pakan. Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian
suplementasi rempah dengan aktivitas antioksidan tinggi untuk memperbaiki performan dan
menurunkan kadar kolesterol telur puyuh

METODE PENELITIAN

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah rempah berupa tepung kunyit dan kayu manis serta
puyuh petelur periode produksi umur 6 sampai 18 minggu, sebanyak 540 ekor. Ransum yang
diberikan disusun dari jagung, bungkil kedelai, bekatul, tepung ikan, tepung tulang dan kapur ,
dengan kandungan nutrien pakan PK= 0,82; ME=2898,5 kkcal’kg ; Ca=24%; P= 0,96% yang
disuplementasi dengan rempah sesuai perlakuan. Bahan kimia yang digunakan berupa kolesterol kit
untuk pengukuran kadar kolesterol dan trigliserida darah. Alat yang digunakan berupa kandang puyuh
terbuat dari bambu 27 unit, timbangan ohaus dengan kepekaan 1 g dan seperangkat alat laboratorium
pengukur kadar kolesterol dan trigliserida. ¥
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Metode penelitian adalah metode eksperimental invivo dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap pola faktorial dengan faktor M adalah macam rempah ( M1 : tepung kunyit; M2 tepung
kayu- manis) dan faktor ‘A adalah aras rempah (A0 tanpa rempah; Al disuplementasi rempah 0,5%;
A2 disuplementasi rempah 1%; A3 disuplementasi rempah 1,5% dan A4 disuplementasi rempah 2%),
sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan yaitu M1A0, M1AL1, MI1A2, M1A3, M1A4, M2A0; M2A1;
M2A2; M2A3; M2A4. Setiap unit percobaan diulang 3 kali. Variabel yang diukur meliputi konsumsi
pakan, produksi telur (HDA), konversi pakan, berat telur, berat kuning telur, kadar kolesterol dan
trigliserida darah dan telur. Data yang diperoleh dianalisis variansi dilanjutkan dengan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performan Produksi

Rata-rata hasil penelitian pengaruh suplementasi rempah terhadap performan produksi disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata (+Sd) Performan Produksi Puyuh

Perlakuan Konsumsi Pakan (g/ekor/mg) HDA (%) Konversi Pakan
MIAO 160,9+1,06 70,28+0,86 3,1340,09 .
MIALI 159,4+1,31 71,88+0,92 3,06+0,13
MIA2 159,7+1,01 71,52+0,62 3,11+0,07
MIA% 151,242,11 69,41+0,79 3,12+0,05
MIA4 150,5+1,70 68,03+0,47 3,39+0,02
M2A0 160,9+1,07 70,28+0,86 3,13£0,09
M2ALI 157,8+1,76 70,07+0,62 3,08+0,29
M2A2 155,6+1,05 67,87+0,31 - 3,22+0,05
M2A3 150,1+0,99 67,27+0,61 3,20+0,05
M2A4 154,9+1,10 63,78+0,53 3,47+0,02

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan puyuh berkisar antara  150,120,99 sampai 160,9+1,07g/ekor/minggu, dan
dideskripsikan dalam Grafik 1. Hasil penelitian menunjukkan, peningkatan aras rempah dalam ransum
secara nyata (P<0,05) menurunkan konsumsi pakan puyuh . Penurunan tersebut disebabkan
peningkatan rempah akan mempengaruhi palatabilitas ransum, terutama terkait bau dan rasa.
Disamping itu konsumsi pakan juga terkait dengan kadar glukosa darah. Senyawa aktif dalam rempah
mempunyai sifat seperti insulin. Kurkumin dalam kunyit mempunyai sifat seperti insulin yang
mampu mengontrol sifat homeostasis glukosa darah (Seo et al., 2008). Peningkatan rempah akan
meningkatkan konsumsi senyawa aktif yang berperan serupa dengan insulin sehingga tidak banyak
merangsang konsumsi pakan. Baik kayu manis maupun tepung kunyit, akan memberikan konsumsi
pakan yang hampir sama. Hal ini dapat diartikan bahwa keduanya mempunyai palatabilitas yang
hampir sama dan aktivitasnya dalam mengontrol glukosa darah hampir sama. Kayu manis
mengandung beberapa seny ‘wa aktif diantaranya tannin, flavonoid, saponin dan triterpenoid.

Grafik 1. Pengaruh aras rempah (%) terhadap konsumsi Pakan
(g/ek/mg)
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Produksi Telur Harian (QDA)

Hasil penelitian menunjukkan suplementasi rempah sampai aras 1% mampu mempertahankan
produksi telur, sedang suplementasi pada aras lebih tinggi dari 1% akan menurunkan produksi tehas
secara nyata. Grafik 2. Mendeskripsikan pengaruh aras rempah terhadap produksi telur.

Suplementasi tepung kunyit pada aras 0,5 dan 1% mampu meningkatkan HDA secara nyata. Hal i
diduga pada aras tersebut kunyit:mampu memperbaiki absorbsi nutrien. Pada tepung kayu manis
penggunaan pada aras 0,5% menghasilkan HDA yang tidak berbeda dengan ransum kontol
Peningkatan suplementasi rempah diatas aras 1% akan berefek pada penurunan HDA. Hal ini sesuai
dengan pola konsumsi pakannya yang semakin menurun sebagai akibat meningkatnya rempah dalam
ransum. Disamping itu pada aras 1%, efek kurkumin dan flavonoid, mampu menstimulasi
perkembangan folikel secara lebih baik, karena bersifat sebagai phytoestrogen. Penggunaan kuny
pada aras lebih tinggi dari 1% dalam ransum akan bersifat merugikan karena rempah bersifat sebaga:
prooksidan. Penurunan HDA tersebut juga terkait dengan menurunnya asupan nutrien, sebagai akibat
tertekannya konsumsi pakan. Disamping itu rempah juga mempunyai aktivitas hipolipidamik dam
hipokolesterolmik, sehingga peningkatan rempah akan menurunkan ketersediaan kolesterol hasif
biosintesiis untuk pembetukan telur. Penggunaan TKM akan menghasilkan berat telur secara nvata
lebih rendah dibanding TK. Hal ini terkait banyak faktor diantaranya konsumsi pakan yang juga
cenderung lebih rendah, serta aktivitas hipokolesterolemik TKM cenderung lebih kuat dibanding TK.
Hal ini dibuktikan dengan kadar kolesterol darah pada TK sebesar 130,6 mg/dl sedang TKM
sebesar 125,4 ml/dl. Disamping itu flavonoid pada kunyit mempunyai aktivitas sebagai phytoestroges.
yang mampu menstimulasi hepatocite dalam sintesis vitellogeni dan mampu menstimulasi proliferasi
folikel ovarium sehingga dihasilkan jumlah telur lebih banyak dibanding kayu manis.

Grafik 2.. Pengaruh aras rempah (%) terhadap produksi telur ( HDA)
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Konversi Pakan

Hasil penelitian menunjukkan suplementasi rempah sampai aras 1,5% mampu mempertahankan
konversi pakan sedang suplementasi rempah pada aras 2% akan memperburuk konversi pakan.
Suplementasi rempah 0,5% dapat memperbaiki konversi pakan, diduga senyawa aktif pada rempah,
dapat memperbaiki kecernaan sehingga akan meningkatkan efisiensi penggunaan pakan.

Grafik 3 . Konversi Pakan
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Grafik 3 mendeskripsikan pengaruh rempah terhadap konversi pakan.Kurkumin bersifat sebagai
antioksidan dan sekaligus juga antibakteri. Penggunaan rempah yang terlalu tinggi (aras 2%) akan
bersifat sebagai prooksidan sehingga bersifat merugikan ternak. Disamping itu pada aras yang tinggi ,
rempah bersifat hipokolesterolemik dan hipolipidamik sehingga menurunkan produksi dan berat telur
puyuh. Konversi pakan puyuh yang diberi TKM secara nyata lebih buruk dibanding TK, sebagai
akibat dari rendahnya produksi dan berat telur pada ransum yang disuplementasi TKM. Hal ini terkait
sifat kayu manis yang lebih kuat aktivitasnya sebagai senyawa hipolipidamik dan hipokolesterolmik.

Kualitas Telur
Pengaruh penggunaan rempah pada berbagai aras terhadap variabel kualitas telur disajikan pada Tabel

2.
Tabel 2. Rata-rata (+Sd) performan produksi puyuh

Perlakuan  Berat telur (g/butir) Kuning telur Kolesterol telur Trigliserida telur

' (g/butir) (mg/butir) (mg/butir)
MIAOQ 10,46+0,41 3,42+0,12 13,03+0,17 134,43+1,86
MIAl 10,65+0,12 3,36+0,05 11,34+0,33 130,07+£2,42
MI1A2 10,32+0,20 3,29+0,16 10,52+0,18 122,23+8,46
MI1A3 9,97+ 0,15 3,17+£0,09 10,20+0,20 116,33+1,52
M1A4 9,33+ 0,52 2,92+0,19 8,4+0,25 113,31£1,36
M2A0 10,46+0,4 1 3,42+0,12 13,03+0,17 134,43+1,86
M2AlI 10,32+0,14 3,22+0,76 11,20+0,58 124,50+1,81
M2A2 9,99+0,40 3,20+0,11 10,14+0,45 117,47+14,59
M2A3 10,15+0,23 3,16x0,09 9,38+0,90 107,33+10,10
M2A4 10,37+0,09 - 2,87+0,05 7,63+91 68,33+6,11

Berat Telur

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan rempah sampai aras 0,5% baik kunyit maupun kayu manis
menghasilkan berat telur yang tidak berbeda nyata dengan ransum kontrol, sedang pada penggunaan
yang lebih tinggi lagi akan menurunkan berat telur. Pengaruh penggunaan rempah terhadap berat
telur dideskripsikan dalam grafik 4. Berat telur dipengaruhi oleh ketersediaan nutrien yang berasal
dari pakan. Pada aras sampai 1%  konsumsi pakan puyuh relatif tidak berubah, sedang pada
penggunaan rempah diatas 1% akan menurunkan konsumsi pakan secara nyata, sechingga ketersediaan
nutrien untuk biosintesis telur menjadi berkurang. Disamping itu pada aras yang semakin tinggi lagi,
rempah bersifat hipokolesterolemik dan hipolipidamik. Phenolic merupakan senyawa phytogenic yang
bersifat hipokolesterolemik. Hal ini terlihat dari pengaruh rempah terhadap kadar kolesterol dan
triliserida plasma darah. ,

Grafik 4. Pengaruh aras rempah (%) terhadap Berat Telur
(g/butir)
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Pada suplementasi lebih tinggi dari 1% kadar trigliserida dan kolesterol plasma darah menurun secara
nyata. Hal tersebut sebagai akibat semakin berkurangnya penyerapan kolesterol dari intestinum dan
meningkatnya konversi kolesterol menjadi asam empedu. Kolesterol plasma darah terkait dengan
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pembentukan kuning telur, karena sebagian besar kuning telur tersusun atas lipoprotein . Suplementasi
TK maupun TKM dalam ransum menghasilkan berat telur yang tidak berbeda. Hal inj membuktikan
bahwa keduanya mempunyai aktivitas yang hampir sama baik sebagai antioksidan maupun sifat
hipokolesterolemik. <

Berat Kuning Telur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat kuning telur menurun secara nyata dengan meningkatnya
penggunaan rempah dalam ransum. Penurunan berat kuning telur, secara nyata terjadi pada
suplementasi rempah 2%. Grafik 5 mendeskripsikan pengaruh aras penggunaan rempah terhadap berat
kuning telur.

Penggunaan tepung kayu manis menghasilkan berat kuning telur lebih rendah dibanding tepung
kunyit. Penurunan berat telur tersebut terkait dengan adanya aktivitas dari rempah yang bersifat
hipokolesterolemik, sehingga menurunkan kadar triglesida dan kolesterol darah, untuk sintesis kuning
telur. Aktivitas hipokolesterolemik pada kayu manis, diduga lebih tinggi sehingga dihasilkan berat
kuning telur lebih rendah dibanding dengan kunyit. Penurunan berat telur tersebut mengindikasikan
terjadi penurunan sintesis vitelogenini dalam folikel ovarium.

Grafik 5. Pengaruh aras rempah (%) terhadap berat kuning

telur (g) :
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Kolesterol telur puyuh :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi rempah akan menurunkan kadar kolesterol telur
secara nyata. Pada kayu manis penurunan kolesterol tersebut mulaj terjadi pada aras suplementasi
0,5%, sedang pada kunyit mulai pada aras 1,5%. Grafik 6, mendeskripsikan pengaruh aras
penggunaan rempah terhadap kadar kolesterol telur puyuh. Penurunan tersebut terkait dengan kadar
kolesterol dan trigliserida plasma darah yang rendah. Tepung kunyit bersifat hipolipidamik yang
mempunyai efek menghambat sintesis trigliserida dalam hati. Kolesterol dan trigliserida adalah
komponen utama dalam sintesis kuning telur atau vitellogenin. Vitelogenin mengandung
phospolipida, trigliserida, lipoprote'inydan kolesterol. Dari analisis diketahui suplementasi tepung kayu
manis pada aras 0,5% akan menurunkan kolesterol lebih nyata dibanding dengan kunyit. Tepung
kayu manis mempunyai aktivitas hipokolestolmik lebih kuat dibanding tepung kunyit. Hal tersebut
karena adanya senyawa tannin, flavonoid dan saponin. King (2002) menemukan saponin yang
diperoleh dari ekstrak etanol kedelaj mampu menurunkan kolesterol pada tikus.

Grafik 6. Pengaruh aras rempah (%) terhadap kadar kolesterol
telur (mg/butir)
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Kadar Trigliserida Telur(m;g/g)
Hasil penelitian menunjukkan kadar trigliserida kuning telur, menurun secara nyata dengan
meningkatnya penggunaan rempah dalam ransum dan dideskripsikan dalam grafik 7.

Grafik 7. Pengaruh aras rempah terhadap kadar trigliserida
Telur
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Grafik 7. mendeskripsikan pengaruh aras penggunaan Penurunan mulai terjadi pada aras
suplementasi tepung kunyit 1% dan kayu manis 0,5%. Kadar trigliserida terendah diperoleh pada aras
suplementasi kayu manis 2%. Penurunan terssbut terkait dengan kandungan senyawa aktif dari
rempah. Kunyit maupun kayu manis mengandung beberapa komponen flavonoid yang berperan
dalam meningkatkan lipoprotein lipase (Graham, 2009) dan mempunyai peranan dalam menurunkan
trigliserida darah.

Kurkumin bersifat hipolipidamik, yang bersifat menghambat sekresi trigliserida dari hati. Trigliserida
dan kolesterol merupakan komponen utama kuning telur (vitelogenin) yang berasal dari darah dan
sintesis di hati. Aktivitas tersebut semakin kuat pada suplementasi rempah dengan aras lebih dari 1%.
Dari penelitian juga terlihat bahwa TKM mempunyai aktivitas hipolipidamik lebih kuat dibanding
dengan TK.

KESIMPULAN

Suplementasi tepung kunyit (TKM) pada aras 1% dalam ransum dapat mempertahankan produksi
telur, konversi pakan, berat telur dan kuning telur serta menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida
telur puyuh. Penggunaan tepung kayu manis walaupun menurunkan kolesterol dan trigliserida lebih
tinggi dari pada tepung kunyit, akan menurunkan berat telur, berat kuning telur dan produksi telur
(HDA).
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